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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Usia lanjut merupakan tahap terakhir dari kehidupan berlangsung 

sepanjang kehidupan manusia. Tahapan menua (aging) merupakan proses alami 

yang dialami oleh seseorang disertai kemerosotan fisik dan psikologis. Pada 

lazimnya lansia mengalami penurunan kemampuan fisik yang mengakibatkan 

fungsi organ tubuh turun sehingga berpengaruh terhadap Activity Daily Living. 

Di samping itu, lansia mengalami permasalahan psikologis yang disebabkan 

oleh kehilangan pasangan hidup, kurangnya interaksi sosial akibatnya lansia 

mengalami kesepian (Malau et al., 2023). 

Prevalensi lansia menurut WHO akan mengalami peningkatan dari lebih 

satu miliar jiwa tahun 2020 menjadi sekitar 2,1 miliar jiwa pada tahun 2050 

(Mashuri et al., 2026). Berdasarkan perkiraan Badan Pusat Statistik di 

Indonesia peningkatan populasi lansia 9,92% atau sekitar 26 juta jiwa (Lamtiur 

et al., 2026). Berdasarkan perkiraan populasi di Kalimantan Tengah (2021) 

mencapai 7,76% atau 209.000 jiwa (Komara et al., 2025). Berdasarkan Data 

Dinas Kesehatan Kotawaringin Barat, jumlah lansia di beberapa puskesmas 

menunjukkan angka yang cukup tinggi. Puskesmas Madurejo jumlah lansia 

tercatat sebanyak 4.246 lansia, Puskesmas Kumai jumlah lansia tercatat 

sebanyak 3,110 lansia dan Puskesmas Natai Palingkau dengan jumlah lansia 

sebanyak 2.301 lansia. Secara keseluruhan Puskesmas Madurejo merupakan 

wilayah yang tertinggi di wilayah Kotawaringin Barat.  

Penuaan merupakan tahapan alami yang menimbulkan beragam 

perubahan pada lanjut usia, meliputi aspek fisik dan psikologis. Secara 

fisiologis, proses ini meliputi kemerosotan imunitas akibatnya lansia berisiko 

mengalami penyakit. Kondisi ini terjadi akibat perubahan pada sistem organ 

tubuh (Haro et al., 2024). Selain itu, terdapat perubahan pada psikologis. Lansia 

lebih berisiko mengalami kesepian, kecemasan, stres emosional, hingga 

depresi. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi kehilangan pasangan hidup, 
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keterbatasan fisik, selain itu minimnya interaksi dengan keluarga maupun 

lingkungan sekitar (Suciawati et al., 2025). 

Masalah kondisi psikologis yang muncul salah satunya adalah kesepian 

(loneliness). Kesepian merupakan kondisi subjektif yang negatif muncul karena 

hubungan sosial dan realita yang dihadapi. Lansia yang mengalami kesepian 

berpengaruh terhadap menurunnya motivasi lansia dalam memanfaatkan 

layanan kesehatan, termasuk Posyandu lansia (Ningsih & Setyowati, 2020). 

Persoalan kesehatan yang muncul pada fisik lansia yaitu kemampuan 

Activity Daily Living  (ADL) juga menjadi petunjuk penting dalam menilai 

kemampuan lansia dalam beraktivitas kesehariannya. Activity Daily Living 

(ADL)  merupakan aktivitas keseharian seseorang meliputi aktivitas fisik 

seperti makan, mandi, berpakaian, mobilisasi, toiletting, dan mengendalikan 

fungsi eliminasi Lansia dengan kemampuan Activity Daily Living  yang baik 

cenderung mandiri dan aktif dalam mengikuti kegiatan sosial. Sebaliknya, 

lansia dengan keterbatasan Activity Daily Living  akan mengalami hambatan 

dalam mengakses pelayanan kesehatan (Purba et al., 2022). 

Posyandu merupakan bentuk pelayanan kesehatan terpadu bagi 

kelompok masyarakat di suatu wilayah yang diselenggarakan dengan 

memperoleh pembinaan serta pendampingan dari Puskesmas. Posyandu 

mempunyai sasaran untuk memelihara kesehatan fisik dan psikologis lansia 

agar tetap terbaik. Aktivitas Posyandu lansia berfokus pada usaha pencegahan 

dan kenaikan lansia akan tetapi tetap memperhatikan aspek pengobatan dan 

pemulihan. Dengan ini, lansia diharapkan memiliki kemampuan untuk 

menjalankan aktivitas sehari-hari, tetap produktif dan tidak menjadi beban bagi 

siapapun (Purba et al., 2022). 

Hasil penelitian oleh Giena (2021) yaitu, terdapat hubungan dukungan 

keluarga dan peran kader dengan pemanfaatan Posyandu lansia. Semakin 

mendapat dukungan dari keluarga dan peran kader maka semakin 

memanfaatkan layanan yang telah tersedia untuk datang ke Posyandu untuk 

konsultasi ataupun pemeriksaan, sebaliknya bila dukungan keluarga dan peran 

kader sangat rendah atau kurang maka lansia cenderung tidak dapat 

menjalankan aktivitas sehari-harinya dan memantau status kesehatannya. 
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Didukung oleh penelitian oleh Afriz (2025) yaitu, ada hubungan antara 

pengetahuan dan sikap dengan pemanfaatan Posyandu lansia. Selanjutnya, di 

dukung penelitian terdahulu oleh Pongantung & Langingi (2024) yaitu, terdapat 

hubungan antara jarak fasilitas kesehatan dengan keaktifan lansia dengan 

pemanfaatan Posyandu lansia. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti di Wilayah Puskesmas Madurejo, melalui wawancara 

terhadap 10 orang lansia dan observasi langsung, diperoleh gambaran bahwa 

pemanfaatan Posyandu lansia masih belum optimal. Dari 10 lansia 

diwawancarai sebanyak 6 orang yang meyatakan jarang menghadiri Posyandu 

lansia sedangkan 4 orang lainnya rutin mengikuti kegiatan Posyandu tersebut. 

Dengan demikian, berdasarkan studi pendahuluan, peneliti tertarik untuk 

meneliti terkait hubungan kesepian dan kemampuan Activity Daily Living  

(ADL) dengan Pemanfaatan Posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas 

Madurejo. 

B. Rumusan Masalah 

“Apakah terdapat hubungan antara tingkat kesepian dan kemampuan 

Activity Daily Living (ADL) dengan pemanfaatan Posyandu Lansia di wilayah 

kerja Puskesmas Madurejo Pangkalan Bun?”" 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Hubungan Kesepian Dan Kemampuan Activity Daily 

Living  (ADL) Dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia di Wilayah 

Puskesmas Madurejo Pangkalan Bun. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi Tingkat Kesepian di Wilayah Puskesmas Madurejo 

Pangkalan Bun. 

b. Mengidentifikasi Kemampuan Activity Daily Living  (ADL) di Wilayah 

Puskesmas Madurejo Pangkalan Bun. 

c. Mengidentifikasi Pemanfaatan Posyandu Lansia di Wilayah Puskesmas 

Madurejo Pangkalan Bun. 

d. Menganalisis Hubungan Kesepian Dengan Pemanfaatan Posyandu di 

Wilayah Puskesmas Madurejo Pangkalan Bun. 
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e. Menganalisis Hubungan Activity Daily Living  (ADL) Dengan 

Pemanfaatan Posyandu Lansia di Wilayah Puskesmas Madurejo 

Pangkalan Bun. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Manfaat pemahaman dan informasi terkait hubungan kesepian dan 

kemampuan Activity Daily Living  (ADL) dengan pemanfaatan Posyandu 

lansia di Wilayah Puskesmas Madurejo Pangkalan Bun.  

b. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi institusi 

Sebagai referensi ilmiah dan sumber pengetahuan bagi mahasiswa 

keperawatan. 

b. Manfaat bagi puskesmas 

Sebagai bahan evaluasi dalam menambah partisipasi lansia dalam 

kegiatan Posyandu Lansia. 

c. Manfaat bagi profesi keperawatan 

Sebagai dasar dalam memberikan asuhan keperawatan gerontik secara 

holistik meliputi aspek fisik dan psikologis. 

d. Manfaat bagi responden 

Meningkatkan kesadaran pentingnya menjaga kesehatan fisik, mental, 

dan aktif mengikuti Posyandu Lansia. 

e. Manfaat bagi penelitian selanjutnya 

Sebagai referensi untuk penelitian lanjutan terkait faktor lain yang 

mempengaruhi pemanfaatan Posyandu Lansia.  
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No Nama Peneliti/Tahun Judul Desain Penelitian Hasil Perbedaan 

1 Nur Masdalifah, Sondang 

Sidabutar, Tegar Sasongko, Tasya 

Fadillah (2025) 

Hubungan peran 

kader terhadap 

kehadiran lansia 

dalam mengikuti 

Posyandu lansia di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Simpang Bahjambi 

Nagori Senio 

Kabupaten 

Simalungun tahun 

2025 

cross sectional. Ditemukan  

hubungan  antara  

peran  kader  

posyandu  lansia  

dengan kehadiran 

lansia. 

Alat instrumen. 

2 Nur Afriza, Rahmi, Dewi, Elvina 

(2025) 

Hubungan 

pengetahuan dan 

sikap dengan 

cross sectional. Ditemukan 

hubungan yang 

antara pengetahuan 

Variabel penelitian 
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pemanfaat 

Posyandu lansia di 

Desa Panten Lues 

Kecamatan Gajah 

Putih Kabupaten 

Bener Meriah 

dengan pemanfaatan 

Posyandu lansia. 

3 Henny Pongantung, Ake Royke 

Calvin Langingi (2024) 

Analisis hubungan 

jarak fasilitas 

kesehatan dengan 

pemanfaatan 

Posyandu lansia di 

Lorong Tower 

Dusun I Desa 

Modayag. 

cross-sectional. Ditemukan 

hubungan jarak 

fasilitas kesehatan 

dengan 

pemanfaataan 

Posyandu lansia. 

Populasi penelitian. 

4 Lena Julia Harahap (2021) Hubungan 

dukungan keluarga 

dengan 

pemanfaatan 

cross-sectional. Ditemukan 

hubungan yang 

signifikan antara 

dukungan keluarga 

Subyek penelitian. 
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Posyandu lansia di 

Desa Sipangko. 

dengan pemanfaatan 

Posyandu lansia. 

5 Giena, Vike Pebri Pawiliyah 

Efrianto, Erwin (2021) 

Hubungan 

Dukungan 

Keluarga dan Peran 

Kader dengan 

Pemanfaatan 

Posyandu Lansia di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Karangnanding 

Kabupaten 

Bengkulu Tengah. 

cross-sectional. Ditemukan 

hubungan peran 

kader sedang dan 

dukungan keluarga 

dengan pemanfaatan 

Posyandu lansia. 

Teknik 

pengambilan 

sampling. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Lansia di wilayah kerja Puskesmas Madurejo sebagian besar memiliki 

tingkat kesepian dalam kategori kesepian ringan. 

2. Lansia di wilayah kerja Puskesmas Madurejo hampir seluruhnya memiliki 

tingkat Activity Daily Living  (ADL) dalam kategori mandiri. 

3. Lansia di wilayah kerja Puskesmas Madurejo sebagian besar memiliki 

tingkat pemanfaatan Posyandu dalam kategori baik. 

4. Tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara tingkat kesepian dengan 

pemanfaatan Posyandu lansia di wilayah kerja Puskesmas Madurejo. 

5. Tidak ditemukan hubungan hubungan yang signifikan antara tingkat 

Activity Daily Living  (ADL) dengan pemanfaatan Posyandu lansia di 

wilayah kerja Puskesmas Madurejo. 

B. Saran 

1. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini sebagai bahan referensi dalam peningkatan ilmu 

keperawatan, terutama keperawatan gerontik dan keperawatan komunitas. 

Di samping itu, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa dalam memahami aspek dan faktor yang memengaruhi 

pemanfaatan Posyandu lansia serta menjadi dasar pengambangan penelitian 

keperawatan gerontik. 

2. Bagi Profesi keperawatan 

Hasil penelitian ini perawat diharapkan dapat menaikkan perannya sebagai 

edukator, konselor, fasilitator, dan advokat dalam menyajikan pelayanan 

kepada lansia. Meskipun penelitian ini tidak ditemukan hubungan, skrining 

kondisi fisik dan psikologis tetap dibutuhkan sebagai bagian dari pelayanan 

keperawatan menyeluruh. 

3. Bagi Puskesmas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas pelayanan Posyandu lansia melalui aktivitas promotif, preventif, 
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kuratif, dan rehabilitatif sesuai kebutuhan lansia. Meskipun penelitian ini 

tidak menemukan hubungan yang signifikan antara kesepian dan Activity 

Daily Living  (ADL) dengan pemanfaatan Posyandu, puskesmas tetap perlu 

meningkatkan kualitas pelayanan melalui penyuluhan kesehatan, 

pemberdayaan kader Posyandu, kunjungan rumah bagi lansia yang 

mengalami keterbatasan mobilitas, serta memperkuat kolaborasi dengan 

keluarga dan masyarakat untuk meningkatkan partisipasi lansia dalam 

kegiatan Posyandu. 

4. Bagi Lansia 

Hasil penelitian ini lansia diharapkan tetap aktif memanfaatkan Posyandu 

sebagai sarana pemantauan kesehatan, memperoleh edukasi kesehatan dan 

menjaga kualitas hidup. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan ntuk menjalankan penelitian dengan jumlah 

sampel yang lebih besar dan cakupan wilayah yang lebih luas, probability 

sampling,  dan menambah peubah lain yang diduga memengaruhi 

pemanfaatan Posyandu, seperti seperti pengetahuan, sikap, dukungan 

keluarga, motivasi, kondisi kesehatan, akses menuju Posyandu, peran kader, 

dan kualitas pelayanan kesehatan. 
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